



1.1  Latar Belakang 
 Bank merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan  penting 
dalam sistem perekonomian. Bank menjadi perantara bagi sebagian besar 
transaksi keuangan yang terjadi di masyarakat. Undang-Undang nomor 7 tahun 
1992 pasal 1 ayat 3 tentang perbankan menjelaskan bahwa  Bank Umum sendiri 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional maupun 
berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. Pembayaran disini mencakup sebagian besar transaksi 
keuangan yang terjadi di masyarakat baik itu yang bersifat konsumtif maupun 
produktif. Di zaman modern seperti sekarang ini, jasa perbankan memiliki porsi 
peranan yang cukup besar untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri. Lebih dari setengah lalu lintas pembayaran dalam negeri maupun luar 
negeri sudah menggunakan jasa perbankan.  Ditambah dengan Deregulasi-
deregulasi perbankan sekarang ini juga membuat perbankan semakin tumbuh 
subur dan menjadi salah satu kunci terpenting untuk memicu pertumbuhan 
ekonomi dalam  negeri. 
 Dalam 10 tahun terakhir, jenis perbankan baru mulai tampak jelas di 
masyarakat. Perbankan yang selama ini dikenal, sudah tidak lagi didominasi oleh 
perbankan konvensional yang lazim menggunakan sistem bunga. Banyak 
Bermunculan Bank-Bank syariah dan lembaga keuangan sejenis. Secara Definisi, 
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Bank Syariah atau bank islam, adalah bank yang beroperasi dengan tidak 
mengandalkan pada bunga. Bank jenis ini merupakan lembaga keuangan 
perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan Al-
Qur'an dan Hadist Nabi SAW. Menurut pengertian lainnya, bank islam adalah 
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa 
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Sumar'in, 2012:3).  
 Praktek perbankan syariah sendiri pertama kali dilakukan di Malaysia 
pada pertengahan tahun 1940-an, namun usaha tersebut tidak berhasil. Berikutnya, 
eksperimen dilakukan di Pakistan pada akhir 1950-an. Namun, eksperimen 
pendirian bank syariah yang paling sukses dan inovatif di masa modern dilakukan 
di Mesir pada 1963, dengan berdirinya Mit Ghamr Local Saving Bank. 
Kesuksesan Mit Ghamr memberi inspirasi bagi umat muslim di seluruh dunia, 
sehingga muncul kesadaran bahwa prinsip-prinsip Islam ternyata masih dapat 
diaplikasi dalam bisnis modern.  
 Di Indonesia, Bank Syariah pertama kali didirikan di jakarta pada 
tahun 1992. Bank Syariah yang memiliki nama Bank Muamalat ini diprakarsai 
oleh Majelis Ulama Indonesia, pemerintah, dan pengusaha-pengusaha muslim. 
Sayangnya bank ini juga merupakan satu-satunya bank syariah yang eksis di 
indonesia sampai tahun 1998. Hingga setelahnya baru muncul UU Nomor 10 
tahun 1998 yang menjadi perubahan atas UU Nomor 7 tahun 1992 tentang 
perbankan. Undang-undang baru ini menjadi payung hukum bagi masyarakat dan 
pengusaha muslim karena dengan undang-undang ini memberikan kesempatan 
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yang seluas-luasnya untuk mendirikan bank yang menyelenggarakan kegiatan 
usaha berdasarkan prinsip syariah. termasuk pemberian kesempatan kepada bank 
umum untuk membuka kantor cabangnya yang khusus melakukan kegiatan 
berdasarkan prinsip syariah. Setelah diturunkannya peraturan ini, pada tahun 1999 
tiga bank syariah baru didirikan,  yang kemudian disusul bank-bank lainnya 
hingga sekarang jumlah lembaga perbankan syariah sudah mencapai 195 bank 
dengan jaringan kantor mencapai 2872 unit diseluruh Indonesia. Bank-bank 
tersebut sudah termasuk  Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah. 
 Perkembangan perbankan syariah jika dibandingkan dengan bank 
konvensional pada umumnya cukup mengesankan. Perkembangan ini dapat dilihat 
dari statistik yang dipublikasikan Bank Indonesia. Pertumbuhan perbankan 
syariah secara rata-rata nasional dapat menembus angka 40 % pertahun dalam 
lima tahun terakhir, jauh diatas rata-rata pertumbuhan perbankan nasional yang 
hanya 16% pertahun.  
Perkembangan bank syariah yang cukup bagus ini pada dua tahun 
terkakhir tampak mengalami penurunan. Hal ini terjadi pada ketiga jenis 
perbankan syariah, yaitu Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah, maupun Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Penurunan ini merupakan imbas dari menurunnya 
pertumbuhan ekonomi secara nasional. Menurut data Bank Indonesia, dari 3 jenis 
perbankan syariah, BPR Syariah yang paling menunjukkan kinerja yang paling 
rendah. Penurunan ini terlihat pada laporan statistik yang dipublikasikan Bank 
Indonesia. Perkembangan jaringan kantor baru BPRS terlihat hanya tercatat 10 % 
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pada 2012. Perkembangan kantor baru BPR Syariah ini 17% lebih rendah 
dibandingkan tahun sebelumnya. Perkembangan jaringan tertinggi dicapai oleh 
Unit Usaha Syariah Dengan 53% dan disusul Bank Umum Syariah sebesar 23%. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syariah 
 
Kelompok Bank 2010 2011 2012 
Bank Umum Syariah 1215 1401 1745 
Unit Usaha Syariah 262 336 517 
BPR Syariah 286 364 401 
Sumber: BI -  Statistik Perbankan Syariah Indonesia oktober 2013, diolah 
 Sebagai salah satu dari lembaga keuangan yang sedang mencapai 
masa jaya-nya, perbankan syariah khususnya BPR Syariah masih harus terus 
dievaluasi agar menjadi pendorong untuk meningkatkan kinerjanya. Salah satu 
cara dari peningkatan kinerja tersebut bisa dilakukan dengan analisis laporan 
keuangan. Oleh karena itu peneliti berdasarkan data-data dan fakta di lapangan 
berusaha menganalisis secara spesifik tentang kinerja Bank Syariah dengan 
menuangkannya pada penelitian dengan judul: "Analisis Perbandingan Kinerja 
Keuangan antara BPR Syariah dengan Bank Umum  Syariah di Indonesia". 
1.2   Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan 
Bank Umum Syariah bila dilihat pada rasio Risk Profile (NPF)? 
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2. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan 
Bank Umum Syariah bila dilihat pada rasio Earning  (ROA)? 
3. Apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan antara BPR Syariah dengan 
Bank Umum Syariah bila dilihat pada rasio Capital (KPMM)? 
1.3  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja antara Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah dengan Bank Umum Syariah di Indonesia dilihat dari Risk Profile, 
Earning, dan Capital-nya. 
1.4  Manfaat Penelitian 
  Hasil dari Penelitian  diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, antara lain: 
1. Bagi Penulis Sebagai tambahan wawasan tentang kondisi perbankan di 
Indonesia pada umumnya. Dan secara khusus tentang kondisi keuangan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah maupun Bank Umum Syariah di 
Indonesia. 
2. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bagi Bank Umum Syariah 
Sebagai bahan masukan  bagi manajemen untuk meningkatkan kinerjanya. 
3. Bagi  Masyarakat umum dapat menjadi rujukan pilihan yang tepat ketika 
akan memilih menjadi nasabah perbankan syariah di Indonesia. 
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4. Bagi Investor sebagai bahan rujukan ketika akan menanamkan dananya 
pada dunia perbankan syariah. 
1.5  Sistematika Penulisan Skripsi 
 BAB I : PENDAHULUAN 
Pada Bab ini dijelaskan secara singkat latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
 BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 
   Pada bab ini membahas tentang penelitian terdahulu, 
landasan teori  yang akan dipakai sebagai pedoman 
penelitian, serta kerangka pemikiran dan hipotesis 
penelitian. 
 BAB III  : METODE PENELITIAN 
   Pada bab ini akan dijelaskan mengenai rancangan 
penelitian, Batasan Penelitian, Identifikasi Variabel, 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel, Populasi, 
Sampel, dan Tehnik Pengambilan Sampel, Data dan 
Metode Pengambilan Data , dan Teknik Analisis Data. 
 BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN 
ANALISIS DATA 
   Bab ini secara garis besar menjelaskan mengenai 
gambaran subyek penelitian dan analisis data. 
 BAB V  :  KESIMPULAN DAN SARAN 
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   Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan analisis data 
dan hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran 
tentang hasil penelitian. 
